BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

1. Organisme pengganggu tanaman yang menyerang tanaman petsai meliputi hama
Plutella sp, Spodoptera sp dan penyakit busuk daun (Phitotora sp).

2. Populasi organisme pengganggu tanaman petsai dapat di tekan dengan
menggunakan ekstrak daun Widuri dengan konsentrasi 1500 gram/2,5 liter air. Hal ini
dibuktikan dengan nilai mortalitas atau tingkat kematian hama tertinggi pada
parameter mortalitas hama Spodoptera sp dan Plutella sp. Pemberian perlakuan
jenis ekstrak dan konsentrasi pestisida nabati pada tanaman petsai mampu dan
berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman petsai yang ditunjukan
pada hasil pengamatan tertinggi pada parameter tinggi tanaman tertinggi, jumlah
daun, berat segar tanaman, berat segar ekonomis tanaman, berat segar non
ekonomis tanaman, diameter krop tanaman, indeks panen, sehingga dapat dikatakan
bahwa perlakuan jenis ekstrak dan konsentrasi pestisida nabati dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman petsai.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan agar dalam upaya
membudidayakan tanaman petsai agar meperoleh pertumbuhan dan hasil yang
optimal serta dapat menekan serangan hama maupun penyakit perlunya penggunaan
ekstrak daun Widuri dengan konsentrasi 1500 gram/2,5 liter air.
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